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ABSTRACT
This study aims to explore the meaning and understanding of fishing communities
in managing coastal resources. Research methods used are qualitative methods with the
symbolic interactionism approach as a knife analysis. Findings showed the differences in
perspective and interpretation of coastal resources in the fishing community in Pasar
Bengkulu. Differences are categorized into two main groups. The first group of fishermen
pragmatic, for this group of coastalresources in meaning as resources will never run out
as long as using modern technology. In this sense, all means should be done to utilize and
manage the coast for the sake of prosperity, including the usage of the ways that damage
the coastal ecosystem. Both groups idealistic fishermen, for fishermen groups like this, the
management of coastal resources and the sea is seen as a routine activity that has lasted
down through the generations. Ihls point of view to see that the coastal resources shall be
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PENDAHULUAN
Berbagai persoalan dalam
pengelolaan wilayah pesisir sekarang ini
menurut Kusnadi (2005) merupakan
implikasi dari kompleksitasnya berbagai
permasalahan yang sering dihadapi
masyarakat nelayan. Misalnya saja mulaidari permasalahan kemiskinan,
termarjinalkan dalam hal pembangunan,
hingga pola hubungan asimetris dalam
interaksi keseharian mereka.
Merujuk pada dalil ekologi (lrhaf
Margalef, 1968; Soemarwoto, 2006),
kondisi masyarakat nelayan seperti ini,
dapat dianalogikan layaknya suatu
ekosistem lemah yang apabila
melakukan interaksi dengan ekosistem
yang lebih kuat akan terjadi penyedotan
arus materi dan energi. Penyedotan ini
selalu memposisikan ekosistem lemah
sebagai pihak yang dirugikan, sebaliknya
ekosistem yang lebih kuat selalu
diuntungkan.
Hubungan asimetris yang bersifat
ekploitasi tersebut, pada tataran praktis
diyakini memberikan konstribusi yang
signifikan terhadap permasalahan sosial
ekonomi yang seringkali dihadapi
masyarakat nelayan. Struktur ekonomi
nelayan yang sering didominasi oleh
segelintir elit (lihat Elvina, 2OO7)
misalnya, seringkali tanpa disadari
berubah menjadi suatu bentuk praktek
relasi ekploitasi internal yang dilakukan
oleh kelompok masyarakat nelayan
sendiri. Belum lagi bentuk-bentuk relasi
eksploitasi lainnya yang harus mereka
hadapi, seperti dalam hal posisi tawar
penjualan komoditas laut pada para
tengkulak/toke yang selalu merugikan
pihak nelayan (lihat Kartika dan Santoso,
2005).
Walaupun masyarakat nelayan
memiliki mekanisme internal dan strategi
adaptif tersendiri untuk mengatasi
berbagai permasalahan
ekonominya, namun konstruksi
pemahaman dan cara pandang nelayan
tLfr;es'l/o.'/t, wo 2,,Lgustus 2009 : 92 - 98
akan sumber daya pesisir seringkali
dilupakan sebagai salah satu cara untuk
menemukan solusi guna mengatasi
permasalahan yang mereka hadapi.
Padahal, melalui penggalian konstruksi
pemahaman pada ranah kognisi mereka,
sekurangnya didapatkan berbagai motif,perspektif dan alasan yang
melatarbelakangi berbagai tindakan
nelayan dalam kesaharian mereka selaku
pengelola sumber daya pesisir dan iaut.
Konsepsi nelayan atas sumber
daya pesisir ini mencakup pengertian
sumber daya pesisir dalam wujud fisik
sekaligus sebagai sumber penopang
kelangsungan hidup mereka. Pesisir
pantai beserta laut dalam wujud fisik
berarti sumberdaya alam dalam
pengertian alami, sedangkan pesisir
pantai dalam pengertian sebagaipenopang kelangsungan hidup
merupakan hasil konstruksi sosial
budaya. Dalam pengertian yang kedua
ini, selain sebagai tempat hidup, pesisir
pantai dan perairan laut juga menjadi
aset yang bernilai ekonomis dan strategis
bagi nelayan. Sehingga pesisir pantai
dan laut dapat dikatakan sebagai
rangkuman aktivitas sosial,' ekonomi,
budaya, dan politik dari keseluruhan
siklus hidup para nelayan.
Urgensi dari penelitian ini
bertujuan untuk mengali pemahaman dan
cara pandang nelayan dalam melakukan
pengelolaan sumber daya pesisir dan
laut sebagai aktivitas keseharian mereka.
Melalui pengalian pemahaman dan cara
pandang ini, sekurangnya di dapatkan
penjelasan dari kerangka berfikir yang
melatarbelakangi konsepsi kognisi
mereka dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya pesisir dan
laut.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada
kelompok masyarakat nelayan di Pasar
Bengkulu Kota Bengkulu. Lokasi ini
dipilih secara sengaja dengan beberapa
alasan. Pertama, masyarakat nelayan
yang berdomisili di sepanjang pesisir
Pasar Bengkulu merupakan kelompok
masyarakat nelayan yang telah turun
temurun melakukan aktivitasnya sebagai
nelayan sekaligus pengelola sumber
daya pesisir. Kedua, laju perubahan dan
perkembangan pembangunan di
Kawasan Pasar Bengkulu yang
sedemikian pesat dikarenakan adanya
program pemerintah yang
mencanangkan Pasar Bengkulu sebagai
bagian dari road map pembangunan
obyek wisata. Program kunjungan wisata
initentu saja berdampak pada perubahan
cara pandang, pemahaman sekaligus
pemaknaan pada ranah kognisi mereka
akan aktivitasnya sebagai pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya pesisir.
Untuk menggali konstruksi pemahaman,
makna dan cara pandang pada tataran
kognisi tersebut, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan interaksionisme
simbolik. Hal ini didasari atas asumsi
dasar interaksionisme simbolik yang
cocok untuk diterapkan pada konteks
penelitian. Melalui interaksionisme
simbolik, akan didapatkan bagaimana
cara pandang masyarakat nelayan dalam
aktivitas dan interaksinya sebagai
pengelola sumber daya pesisir yang
merupakan hasil dari pertukaran makna
dengan 
-menggunakan- simbol-simbol
yang terjadi sepanjang hidupnya. Teknik
pengambilan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan pengamatan.
Wawancara mendalam dilakukan pada
informan yang berjumlah 10 orang.
Sementara, pengamatan dan studi
pustaka dilakukan untuk mendapatkan
data-data terkait aktivitas keseharian
mereka dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya pesisir dan
perairan laut. Sebagaimana kaidah
dalam penelitian kualitatif, maka
penyebutan nama informan dalam
penelitian ini tidak menyebutkan nama




Ditinjau dari aspek geografisnya,
masyarakat pesisir Pasar Bengkulu
merupakan kelompok masyarakat yang
hidup, tumbuh dan berkembang di
sepanjang kawasan pesisir Pantai Zakal
hingga ujung Kualo/Muara Sungai Serut.
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Semenjak dicanangkannya
Sepanjang Pantai Zakat hingga ke
Kualo/Muara Sungai Serut ini banyak
ditemui berbagai aktivitas nelayan, mulai
dari aktivitas penangkapan ikan, aktivitasjual beli tangkapan hasil laut dan
kerajinan hasil laut. Sejak dari zaman
pemerintahan Thomas Raflles yang
menguasai Bengkulu, kawasan pesisir
Pasar Bengkulu merupakan tempat
aicttvfias jual beli/pasar tradisional bagi
masyarakat di Kota Bengkulu. Sampai
sekarang kawasan sepanjang pantai
Zakat hingga ke Kualo tersebut dikenal
dengan nama Pasar Bengkulu. Ketika
Jepang memasuki kawasan Bengkulu(sekitar tahun 1942), daerah kawasan
pesisir ini kemudian dijadikan sebagai
daerah pertahanan Jepang. Pada
akhirnya aktivitas jual beli di kawasan
Pasar Bengkulu berangsur menghilang.
Secara adminsitratif wilayah ini meliputi
kelurahan Kampung Bali dan Kelurahan
Bajak. Kedua kelurahan tersebut
menginduk di Kecamatan Teluk Segara
Kota Bengkulu. Jumlah Kepala Keluarga
(KK) yang tersebar di 2 (dua) kelurahan
tersebut mencapai + 553 jiwa yang
sebagian besar bermatapencaharian
Masalah sosial misalnya, terjadi pola
pergaulan bebas diantara muda mudi
yang sering kali memanfaatkan kawasan
pantai Zakat dan Kualo sebagai ajang
untuk berpacaran. Masalah kerusakan
lingkungan terlihat dari banyaknya
sampah bekas jajanari yang berserakan
di pingiran pantai, hingga penebangan
berbagai pohon cemara laut sebagai
implikasi dari pengembangan pantai
sebagai obyek wisata. Berbagai
perubahan ini tentu saja juga berdampak
pada aspek kultur hingga konstruksi
kognisi. masyarakat nelayan di pasar
bengkulu akan fungsi dan manfaat
kawasan pesisir sebagai tempat aktivitas
mereka sehari-hari.
Makna Sumber Daya Pesisir dalam
Perspektif Nelayan
Masyarakat pesisir adalah
sekelompok penduduk yang tinggal,
hidup dan berkativitas di wilayah pesisir.
Wilayah pesisir merupakan wilayah
transisi, yang menandai tempat
perpindahan antara wilayah daratan dan
laut atau sebaliknya (Dahuri dkk;
2001:5). Kawasan Pasar Bengkulu yang
membentang mulai dari Pantai Zakal
hingga ke Kualo merupakan salah satu
kawasan dengan karakteristik wilayah
pesisir.
Sebagian besar masyarakat yang
bermukim di wilayah Pasar Bengkulu
mengantungkan hidupnya dari mengelola
sumber daya pesisir baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Meskipun demikian, apabila dilihat dari
aspek mata pencahariannya, masyarakatdi pesisir Kawasan Pasar Bengkulu
terbagi kedalam kelompok masyarakat
yang beragam, mulai dari nelayan,
pedagang ikan, pemiliki kios, serta
pelaku industri kecil dan menegah
pengolahan hasil tangkapan. Selain itu,
dengan dikembangkannya kawasan ini
sebagai kawasan wisata, maka
bermuculan juga kelompok masyarakat
yang mengandalkan usaha pelayanan
jasa sebagai mata pencahariannya.
Apabila dilihat dari skala usaha
dan pemusatan modal finansial, maka
masyarakat nelayan di Pasar Bengkulu
dapat dikategorikan ke dalam dua
kelompok utama; nelayan besar (luragan)
program kunjungan wisata oleh
Pemerintah Propinsi Bengkulu tahun
2006, akses jalan dari dan menuju
kawasan pesisir pantai Zakat ini
kemudian mulai dibuka kembali.
lmplikasinya, aktivitas kegiatan sebagian
nelayan di Pasar Bengkulu kemudian
mulai juga merambah profesi sebagai
pedagang. Kios-kios penjualan makanan,
mulai dari jagung bakar hingga kios
minuman sofr dink dan kelapa muda pun
bermunculan di sepanjang pesisir pantai.
Tidak hanya itu, pada titik tertentu di
sepanjang pantai bermunculan juga
aktivitas pelayanan jasa. Mulai dari jasa
penyewaan ban, wc umum hingga speed
boafdan banana boat.
Bagi masyarakat nelayan Pasar
Bengkulu, berbagai perubahan yang
dirasakan juga merambah berbagai
aspek. Selain peningkatan produktivitas
ekonomi, perubahan tersebut juga
melahirkan perubahan penting pada
ranah sosial dan ekologi kawasan pesisir
di sepanjang Pantai Zakal dan kualo.
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dan nelayan kecil (nelayan buruh/nelayan
tradisional). Kelompok nelayan besar
adalah mereka yang memiliki alat-alat
produksi dengan dukungan teknologi dan
peralatan Yang relatif lengkaP'
Sementara nelayan buruh/tradisional
adalah mereka Yang bekerja dengan
hanya mengandalkan alat sederhana
seperti pancing dan jaring kecil. Orientasi
pemanfaatan Pesisir oleh kedua
kelompok ini juga berbeda. Kelompok
nelaYan besar memiliki orientasi
ekonomis yang tinggi, sementara nelayan
kecil cend-erung dengan orientasi untuk
bertahan hiduP.
Keberagaman jenis Pekerjaan
masyarakat yang berdomisili di kawasan
ini berimplikasi pada cara pandang dan
Pemahaman mereka akan makna
sumber daya pesisir yang juga berbeda-
beda. Pemahaman dan pemaknaan akan
sumber daya pesisir itu sangat ditentukan
oleh bagaimana mereka memperlakukan,
memanfaatkan dan mendaPatkan
keuntungan dari aktivitasnya sebagai
pengelola kawasan pesisir. Dengan kata
iain, iOentitas mata pencaharian sangat
menentukan bagaimana mereka
memaknai sumber--daya pesisir' Oleh
sebab itu, pemilihan informan sengaja
dilakukan dengan mempertimbangkan
representasi berbagai kelompok nelayan
di Pasar Bengkulu Yang memiliki
keberagaman mataPencaharian.
Hasil Penelitian menunjukan,
bahwa identitas mata Pencaharian
nelayan dalam mengelola sumber daya
pesisir sangat menentukan cara pandang
mereka dalam memaknai kawasan
pesisir. Pemaknaan dan cara pandang
tersebut secara eksplisit maupun implisit
ditunjukkan melalui simbol-simbol
beragam. Mulai dari simbol kultural,
status sosial, status ekonomi hingga
melalui simbol status kepemilikan lahan'
Simbol tersebut merupakan representasi
dari cara Pandang dan Pemahaman
mereka dalam memaknai sumber daYa
pesisir. Secara umum, pemahaman dan
cara pandang dalam memaknai sumber
daya pesisir ini dapat dikategorikan
kedalam 2 (dua) kelomPok utama,
kelompok nelayan pragmatis dan idealis'
Pengkategorisasian ini didasarkan atas
adanYa kesamaan Pemahaman dalam
pengunaan simbol-simbol terkait dengan
makna pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya pesisir bagi masing-masing
kelompok.
Nelayan Pragmatis dalam Memaknai
Sumber DaYa Pesisir
Pengkategorisasian nelaYan
pragmatis adalah untuk merujuk pada
kdompok nelaYan Yang memiliki
pandangan bahwa pengelolaan sumber
daya pesisir semata-mata hanya untuk
kemakmuran. Eksploitasi terhadap
sumber 'daya pesisir dimungkinkan
dengan menggunakan berbagai cara
dengan alasan untuk kemakmuran'
Kerusakan ekologis pesisir dan perairan
laut yang diakibatkan oleh cata-cara
pengelolaan mereka dimaknai hanya
sebagai akibat dari Penggunaan
teknologi modern saja. Menurut mereka,
dengan teknologi modern qqla'
ekoiistem lingkungan pesisir alam bisa
diperbaharui. Cara Pandang Yang
menjadikan teknologi/perlengkapan
modern sebagai tumPuan dalam
melakukan aktivitas pengelolaan pesisir
sebenarnya meruPakan damPak dari
kepemilikan - modd- finansiat - yang
terpusat pada mereka. Sehingga cara
pandang pengelolaan pesisir sebagai
aktivitas perekonomian berakibat pada
tindakan eksPloitasi Yang tidak
memikirkan ekosistem lingkungan'
Kecenderungan mereka untuk
menggunakan berbagai cara dalam
melakukan eksploitasi sumber daya
pesisir dikarenakan mereka memiliki
berbagai fasilitas Pendukung.
Sumber daYa Pesisir dalam
konsepsi nelayan pragmatis adalah untuk
kemakmuran bagi mereka Yang lahir,
hidup dan dibesarkan di wilayah pesisir'
Konsepsi seperti ini diwakili oleh Bonir
(50 tahun), Sule (43 Tahun), Parto (45
tahun) dan Jajang (45 tahun). Keempat
informan ini merupakan nelayan besar
yang memiliki modal finansial dengan
perJtatan yang relatif cukup memadai'
Menurut mereka, sumber daya pesisir
merupakan anugerah bagi mereka yang
memiliki motivasi untuk bekerja keras'
Mereka menYalahkan budaYa kerja
kebanyakan masyarakat pesisir Bengkulu
yang direpresentasikan dalam adigium
i-
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"bereh secupak ikan sejerek, madaf'
yang artinya kurang lebih; beras satu
cupak (alat ukur untuk menunjukanjumlah/banyaknya sesuatu bagi
masyarakat Bengkulu) ikan satu ikat,
cukup. Dalam pandangan nelayan
pragmatis, adigium itu merupakan
gambaran dari mental kerja sebagian
besar masyar?kat Pesisir Bengkulu yang
merasa cukup pasrah dengan keadaan
dan cenderung malas. Menurut mereka
banyak sekali sumber daya pesisir yang
belum optimal dikembangkan, mulai dan
potensi wisata, kerajinan hasil tangkapan
laut hingga diversifikasi usaha panganan
olahan jadi hasil laut. Namun karena
buciaya dan mental kerja yang sudah
merasa cukuplmalas tadi, berbagai
potensi tersebut tidak tereksplorasi.
Kelompok nelayan seperti ini
cenderung memandang sumber daya
pesisir sebagai aset yang bernilai
ekonomis. Nilai ekonomis tersebut bukan
hanya di simbolkan lewat kepemilikan
perahu secara kuantitas namun juga
ditunjukkan dari luas dan banyaknya
kepemilikan lahan di sekitar kawasan
pesisir. Kepemilikan lahan di kawasan
- 
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yang mereka miliki. Bagi mereka, melalui
simbol kepemilikan terhadap lahan di
sekitar kawasan pesisir menjadikan diri
mereka sebagai contoh keberhasilan
sosok nelayan. Oleh sebab itu, kelompok
nelayan moderat sangat mendukung
kebijakan pemerintah daerah yang
menjadikan kawasan Pasar Bengkulu
sebagai salah satu sentra wisata di Kota
Bengkulu. Jika dilihat secara kuantitas,
kelompok nelayan moderat cenderung
lebih sedikit jumlahnya bila dibandingkan
dengan kelompok nelayan idealis. Hal ini
dikarenakan jumlah nelayan yang
memiliki modal finansial besar relatif jauh
lebih sedikit.
Nelayan ldealis Dalam Memaknai
Sumber Daya Pesisir
Nelayan idealis adalah kelompok
nelayan tradisional yang dicirikan dengan
keterbatasan modal dan peralatan.
Peralatan yang dimiliki biasanya hanya
pancing, jaring dan perahu kecil yang
kepemilikannya dimiliki secara
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berkelompok. Nelayan dengan kategori
ini cenderung memandang identitas mata
pencaharian mereka hanya sebagai
aktivitas pemenuhan kebutuhan hidup
semata, karena aktivitas tersebut sudah
dilakukan secara turun temurun.
Pandangan seperti ini tergambar dari
ungkapan informan seperti Temat (39
tahun), Komar (45 tahun), Udin (50
Tahun), dan Bejo (48 Tahun). Menurut
mereka, kawasan pesisir dan perairan
laut adalah lingkungan tempat mereka
lahir, tumbuh dan dibesarkan oleh orang
tua mereka. Berbagai relasi dan aktivitasyang mereka lakukan dalam
berhubungan dengan sumber daya
pesisir ditunjukkan melalui pemanfaatan
kawasan sebagai lingkungan tempat
hidup mereka. Oleh karenanya cara dan
teknik yang mereka gunakan dalam
mengelola kawasan pesisir relatif masih
sederhana dengan tetap mengindahkan
tatanan ekologis kawasan pesisir.
Dalam pemahaman kelompok
nelayan idealis, adanya adigium "bereh
secupak, ikan sejereh, madaf'
merupakan bentuk kesadaran
masyarakat pesisir untuk mewariskan
sumber daya pesisir tepada-anak-ctrcu-
mereka. Pemahaman ini sangat
berlawanan dengan cara pandang
kelompok nelayan pragmatis yang
melihat adigium tersebut sebagai bentuk
kemalasan atau lemahnya mental kerja.
Kehidupan sosial kelompok nelayan
idealis seringkali melakukan aktivitas
penangkapan ikan secara berkelompok.Bagi mereka, kolektivitas dalam
pengelolaan sumber daya pesisir
merupakan bentuk tanggung jawab
bersama untuk menjaga kelestarian
ekosistem pesisir sekaligus berbagi
rejeki. Simbol kepemilikan atas sumber
daya pesisir sebagai milik bersama ini
diperlihatkan dalam bentuk saling
mengingatkan dan membantu diantara
anggota kelompok mereka. Dalam
melakukan aktivitas penangkapan ikan,
kelompok nelayan idealis masih
mematuhi berbagai
tabu/larangan/pantangan yang mereka
kenal secara turun termurun sejak zaman
orang tua mereka dulu.
Apabila kelompok masyarakat
nelayan pragmatis lebih mengandalkan
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modal finansial maka kelomPok
masyarakat nelayan idealis cenderung
mengandalkan modal sosial' Baik modal
finanlial maupun modal sosial,
sebenarnYa meruPakan salah satu
bentuk rePresentasi simbol Yang
mengambarkan bagaimana kedua
kelompok nelaYan ini memandang
sumber daya pesisir. Melalui modal
finansial, kelompok nelayan pragmatis
melihat sumber daya pesisir sebagai aset
ekonomis, sementara modal sosial
merupakan rePresentasi simbol
kelektivitas dan keguYuban bagi
kelompok nelayan idealis' Modal sosial
bagi 'kelompok nelayan idealis ini
dip-andang sebagai suatu bentuk
keguyubun Yang mereka daPatkan
melatui proses pewarisan turun temurun'
Berbagai bentuknya mengejawantah
dalam tindakan yang menyatu dengan
kehidupan keseharian mereka' Seperti,
tolong menolong, rasa saling percaya
hingga tanggung jawab untuk menjaga
kelestarian kawasan Pesisir.
Namun demikian, terkait dengan
program kunjungan wisata, pemahaman
dan cara Pandang kelomPok nelaYan
berbeda-beda dalam menanggaplnya'
Ada yang setuju dengan alasan 
.dapat
dijadikan- alternatif mata pencaharian
fetifa mereka tidak dimungkinkan melaut
karena faktor cuaca. Ada Pula Yang
memandang bahwa program kunjungan
wisata hanya memberikan kontribusi
kerusakan lingkungan dengan banyaknya
sampah yang mengotori di lingkungan
mereka.
PENUTUP
Pemahaman dan cara Pandang
nelayan Pasar Bengkulu dalam
memaknai sumber daya pesisir dapat
dikategorikan kedalam 2 (dua) kelompok
utama, kelompok nelayan pragmatis dan
kelompok nelayan idealis. Kelompok
nelayan pragmatis adalah kelompok
nelayan yang berorientasi ekonomis
dalam memaknai Pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daYa Pesisir'
brieitasi ekonomis ini ditunjukkan
melalui simbol pemusatan modal fiansialyang mereka miliki. Sementara'
kelompok nelayan idealis cenderung
memandang dan memaknai sumber daya
oesisir sebagai warisan yang harus
mereka jaga untuk diturunkan pada anak
Cu"u m6reka. Orientasi kelonnPok
nelayan idealis lebih pada sekedar.untuk
r"nbpang kebutuhan hiduP'
Representasi simbol yang digunakan
diwakili dalam bentuk modal sosial,
dimana sumber daya pesisir dimaknai
sebagai sumber daYa milik bersama
sehin-gga tangung jawab cialam
melagJnya merupakan tangung jawab
setlrun penduduk yang dilahirkan, hidup
dan tumbuh kembang diwilayah peisisir'
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